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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of work experience and 

work motivation on employee performance at PT Satria Matranindo Kargo 

Tangerang partially and simultaneously. Type of associative research method 

with a quantitative approach. The population is 70 people. Data analysis used 

data instrument tests, classical assumption tests, quantitative tests and 

hypothesis tests with SPSS 25. Based on the results of the analysis, the 

regression equation value Y = 5.442 + 1.502 The coefficient of determination 

value is 64.5%, while the remaining 34.5% is influenced by other factors. 

Hypothesis testing ((6.305 ≥ 1.668), thus H01 is rejected and Ha1 is accepted, 

meaning that there is a partial influence between work experience on employee 

performance. Meanwhile, based on the results of the analysis, the regression 

equation value Y = 20.504 + 0.673 The coefficient of determination value is 

48%, while the remaining 42% is influenced by other factors. Hypothesis 

testing (2.449 ≥ 1.668), thus H02 is rejected and Ha2 is accepted, meaning 

that there is a partial influence between work motivation on employee 

performance. And based on the research results, it shows that work experience 

(X1) and work motivation (X2) have a significant effect on employee 

performance (Y) with the regression equation value Y = 5.940 + 1.174 X1 + 

0.236 X2. The coefficient of determination value is 66.9%, while the remaining 

33.1% is influenced by other factors. Hypothesis testing (76.743 ≥ 3.130), thus 

H01 is rejected and H03 is accepted, meaning that there is a significant 

simultaneous influence between work experience and work motivation on the 

performance of PT employees. Satria Matranindo Kargo Tangerang 
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Abstrak 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Satria Matranindo Kargo Tangerang secara parsial dan simultan. Jenis 

metode penelitian assositaif dengan pendekatan kuantitaif. Populasi berjumlah 70 orang. Analisis data 

menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, uji kuantitatif dan uji hipotesis dengan SPSS 25. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 5,442 + 1,502 X1, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,806 artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang sangat kuat, nilai koefisien 
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determinasi sebesar sebesar sebesar 64,5%, sedangkan sisanya 34,5%  dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis ((6,305 ≥ 1,668), dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

secara parsial antara pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh nilai persamaan regresi Y = 20,504 + 0,673 X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,699 

artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48%, 

sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis (2,449 ≥ 1,668), dengan demikian H02 

ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang secara parsial antara motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Dan berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa pengalaman kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 5,940 + 1,174 X1 + 0,236 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,9%, sedangkan 

sisanya 33,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis (76,743 ≥ 3,130), dengan demikian H03 ditolak 

dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pengalaman kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Satria Matranindo Kargo Tangerang 

 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Satria Matranindo Kargo Berdiri pada tanggal 27 September Akta Notaris 139 dan 

Akta perubahan Tanggal 14 Juli 2008 No. 19 yang beralamat di Jl. Setia budi Cluster Pasera 

L12, Parung Serab, Ciledug-Tangerang 15153 merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

bisnis usaha jasa Transportasi Pengangkutan alat-alat berat dengan motto melayani mewakili 

kepentingan pemilik barang-barang terutama pada perusahaan BUMN, Pemerintah dan Swasta 

dalam penyelenggaraaan usaha kami dibidang Transportasi yang aman, efektif, efisien, cepat tepat 

waktu dan terjangkau. 

PT Satria Matranindo Kargo akan selalu berupaya agar dapat terus meningkatkan kinerja 

karyawan mereka supaya mampu mencapai visi, misi, serta tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

pemimpin perusahaan harus mengetahui faktor apa saja yang akan membuat kinerja karyawannya 

meningkat. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya, kemampuan, 

motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan disiplin kerja. 

Seperti yang diketahui menurut Kasmir (2016:182) mengatakan kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja karyawan pada PT Satria Matranindo Kargo 

masih kurang baik dikarenakan kurangnya semangat karyawan dalam meningkatkan disiplin 

kinerjanya, Kesadaran pemimpin dan karyawan terhadap kedisiplinan sehingga banyak karyawan 

yang tidak memperdulikan peraturan yang ada, seperti banyaknya karyawan yang datang terlambat 

dan adanya karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan. Sehingga karyawan tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di tentukan. Berikut merupakan data kinerja 

karyawan PT Satria Mtranindo Kargo: 
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Berdasarkan table 1.1 dapat dilihat bawah hasil presurvey kinerja karyawan menunjukan bahwa pada 

indikator kuantitas kerja terdapat 21 orang karyawan yang setuju bahwa beban kerja mempengaruhi hasil 

kinerja karyawan, pada indikator kualitas kerja terdapat 15 orang karyawan yang bekerja tidak sesuai 

dengan standar mutu yang diberlakukan, pada indikator pengetahuan tentang pekerjaan terdapat 16 

orang karyawan yang masih kurang paham tentang pekerjaan dan tanggung jawab pekerjaan yang 

dilakukan, selanjutnya pada indikator kualitas personal terdapat 12 orang karyawan yang memiliki sikap 

yang kurang baik, integritas dan kurang memiliki jiwa kepemimpinan, pada indikator kerjasama 

terdapat 11 orang karyawan yang belum mampu untuk bekerja sama dengan rekan kerja, pimpinan 

maupun bawahan 

Alangkah baiknya, jika perusahaan lebih mengutamakan calon karywan yang sudah 

mempunyai pengalaman kerja dari perusahaan yang sejenis. Ini semua diharapkan bisa 

menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi dalam menggapai perwujudan 

tingkat produktivitas yang baik, seperti yang diharapkan perusahaan. Berikut data jumlah karyawan 

berdasarkan pengalaman kerja: 
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat data signifikan tingkat pengetahuan dan keterampilan 

pada pengalaman kerja serta kineerja karyawan yang berada pada PT Satria Matranindo Kargo 

Tangerang, Dimana pada dasarnya memang indikator pengalaman kerja yaitu masa kerja sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan karyawan yang ada dalam melakukan 

pekerjaan yang diberikan perusahaan. Dari data tersebut diats juga dapat dilhat bahwa masih ada 

beberapa kekurangan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan, terutama 

karyawan yang masa kerja nya diantara 0-3 tahun. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.2 , didapatkan informasi mengenai aspek- aspek pemberian 

motivasi para karyawan PT Satria Matranindo Kargo dalam menyelesaikan pekerjaannya, dari data 

yang di dapatkan bahwa indikator kebutuhan akan penghargaan belum dapat dipenuhi oleh 

perusahaan. Sedangkan indikator Kebutuhan rasa aman memberikan respon baik terhadap 

indikator tersebut 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2019:125) menunjukkan derajat ketepatan antaradata yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2019:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
$ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) berpendapat bahwa uji normalitas memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah pada variabel residual atau pengganggu dalam model regresi 

memiliki distribusi normal atau tidak 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah antar variabel independen 

terdapat korelasi 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya atau periode t-1 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang akan diajukan pada penelitian 

ini maka metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh pengalaman kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Satria Matranindo Kargo 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baiksecara parsial maupun simultan 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2019), koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuannya sebuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

 

g. Uji Hipotesis 
Uji t atau uji parsial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruhmasing-masing variabel 

bebasnya secara sendirisendiri terhadap variabel terikatnya. Uji F digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen atau 

merupakan uji signifikansi model regresi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada variabel X1 

atau pengalaman kerja memiliki nilai rhitung ≥ rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item 

pada variabel X1 atau pengalaman kerja adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian atau pernyataan-pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian 

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada variabel X2 

atau motivasi memiliki nilai rhitung ≥ rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item pada 

variabel X2 atau motivasi adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian atau pernyataan-pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian 
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada variabel Y 

atau kinerja karyawan memiliki nilai rhitung ≥ rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item 

pada variabel Y atau kinerja karyawan adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian atau pernyataan-pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji reliabilitas variabel pemngalaman kerja diperoleh dari nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar  0,817, kemudian variabel motivasi diperoleh dari nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar  0,945  dan variabel kinerja karyawan diperoleh dari nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,935 karena nilai semua variabel melebihi dari kriteria 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam 

penelitian ini reliabel. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,078 lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji multikolineritas antara variabel pengalaman kerja dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan diketahui bahwa nilai Varians Inflation Factors atau 

VIF nya kurang dari 10 yaitu sebesar 2,080 dan nilai Tolerace Value atau TOL lebih besar 
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dari 0,1 yaitu sebesar 0,481 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam penelitian ini 

 
 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,303 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan 

heteroskedasitas dalam penelitian ini 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 5,442 + 1,502 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 5,442 diartikan bahwa jika variabel gaya pengalaman kerja (X1) 

tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 5,442 point. 

b. Nilai koefisien regresi pengalaman kerja (X1) sebesar 1,502  diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel pengalaman kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 1,502 point. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 20,504 + 0,673 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 20,504 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X2) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,673 point. 

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,673 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel pengalaman kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,673 point 
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji regresi linier berganda, terdapat nilai koefisien regresi dengan 

melihat hasil pada tabel coefficients pada kolom unstandardized dalam kolom B. Dalam sub 

kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta) sebesar 5,940, untuk nilai koefisien regresi 

pengalaman kerja (X1) sebesar 1,174 dan nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,236. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini yang kemudian akan diinterpretasikan makna dari model persamaan 

regresi tersebut. Adapun model regresi nya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 +  b2X2  

 Y = 5,940 + 1,174 X1 + 0,236 X2 

Adapun interpretasi dari model persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 5,940 menyatakan bahwa jika variabel pengalaman kerja dan motivasi 

memiliki nilai 0 (nol), maka nilai variabel kinerja karyawan adalah sebesar 5,940. 

b. Pada saat variabel pengalaman kerja terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 persen 

maka variabel kinerja karyawan akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 

1,174. 

c. Pada saat variabel motivasi terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 persen maka 

varibel kinerja karyawan akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,236 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan < 0,05, 

yaitu sebesar 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan serta memiliki hubungan yang kuat, dibuktikan 

dengan nilai pearson korelasinya sebesar 0,806 termasuk pada rentang interval 0,800 – 1,000 

kategori sangat kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan < 0,05, 

yaitu sebesar 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan serta memiliki hubungan yang kuat, dibuktikan dengan 
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nilai pearson korelasinya sebesar 0,699 termasuk pada rentang interval 0,600 – 0,799 kategori 

kuat 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat pada output SPSS hasil R Square bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,645 atau 64,5%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel independen pengalaman kerja secara parsial mampu 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 64,5%, sedangkan sisanya 

34,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat pada output SPSS hasil R Square bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,480 atau 48%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel independen motivasi secara parsial mampu mempengaruhi 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 48%, sedangkan sisanya 42% dipengaruhi 

oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat pada output SPSS hasil R Square bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,669 atau 66,9%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel independen pengalaman kerja dan motivasi secara simultan 

mampu mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 66,9%, sedangkan 

sisanya 33,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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6. Uji hipotesis 

 
Hasil uji parsial dapat diketahui dengan melihat output SPSS hasil coeffiecients pada uji T 

diatas dengan membandingkan Thitung dengan Ttabel. Sebelum menyimpulkan hipotesis yang 

diterima, maka harus mencari nilai Ttabel nya dengan taraf signifkan 5% atau 0,05 dan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau 70-2-1 = 67. Berikut ini interpretasi uji parsial antara pengalaman 

kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Satria Martanindo Kargo Tangerang. 

Hasil statistik uji t untuk variabel pengalaman kerja diperoleh nilai Thitung sebesar 6,305 dengan 

Ttabel 1,668 (df=67) dengan tingkat signifikan 0,002. Karena Thitung ≥ Ttabel (6,305 ≥ 1,668) 

dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 

sebesar 1,174 maka hipotesis menyatakan H01 ditolak dan Ha1 terima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan” terbukti. 

Hasil statistik uji t untuk variabel motivasi diperoleh nilai Thitung sebesar 2,449 dengan Ttabel 

1,668 (df= 67) dengan tingkat signifikan 0,05. Karena Thitung ≥ Ttabel (2,449 ≥ 1,668) dengan 

nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0,236 maka hipotesis menyatakan H02 ditolak dan Ha2 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan” terbukti. 

 
Hasil uji simultan di atas dapat diketahui dengan melihat output SPSS hasil ANOVA pada uji 

F diatas dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Sebelum menyimpulkan hipotesis 

yang diterima, maka nilai Ftabel diperoleh nilai dari df1 (jumlah variabel – 1) atau 3-1 = 2 dan 

df2 (n-k-1) atau 70-2-1 = 67 pada tabel F menghasilkan nilai Ftabel sebesar 3,130. Maka di 

peroleh nilai Fhitung ≥ Ftabel (76,743 ≥ 3,130) dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,000), 

sehingga dapat disimpulkan H03 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti bahwa variabel 

pengalaman kerja dan motivasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan pada PT. Satria Matranindo Kargo Tangerang 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

“Pengaruh Pengalaman Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Satria 

Martanindo Kargo Tangerang” maka penulis akan menarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dibuktikan 

dari hasil persamaan regresi liner sederhana Y = 5,442 + 1,502 X1  dan nilai thitung ≥ ttabel 

(6,305 ≥ 1,668) dengan nilai signifikan ≤ 0,05 (0,000 ≤ 0,05) dan nilai koefisien determinasinya 

sebesar 34,5% sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang artinya variabel pengalaman kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Satria Matranindo 

Kargo Tangeang sebesar 64,5%, sedangkan sisanya 34,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang dibuktikan 

dari hasil persamaan regresi linier sederhana Y = 20,504 + 0,673 X2 dan nilai thitung ≥ ttabel 

(2,449 ≥ 1,668)) dengan nilai signifikan ≤ 0,05 (0,000 ≤ 0,05) dan nilai koefisien determinasinya 

sebesar 48% sehingga Ho2 ditolak dan Ha3 diterima yang artinya variabel motivasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Satria Matranindo Kargo 

Tangerang sebesar 448%, sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Penglaman Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier berganda  Y = 

5,940 + 1,174 X1 + 0,236 X2 dan nilai fhitung ≥ ftabel (76,743 ≥ 3,130) dengan nilai signifikan 

≤ 0,05 (0,000 ≤ 0,05) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,669, dengan demikian H03 

ditolak dan Ha3 diterima artinya pengaruh pengalaman kerja dan motivasi  terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Satria Matranindo Kargo Tangerang  66,9%, sedangkan sisanya 33,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain 
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